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ABSTRAK

Saat ini terdapat berbagai jenis beton aspal salah satunya adalah lapisan aspal
beton, yaitu beton aspal bergradasi menerus yang umum digunakan untuk jalan-jalan
dengan beban lalulintas berat. Karakteristik campuran laston yang terpenting adalah
stabilitas.

Penelitian dilakukan terhadap Lapisan aspal beton Asphalt Concrete-Wearing
Course, aspal penetrasi 60, benda uji Marshall, untuk mendapatkan kadar aspal
optimum, dicoba menggunakan kadar aspal 5.5%, 6.0%, 6.5%, 7.0%, 7.5% terhadap
berat campuran, masing-masing kadar aspal 3 buah benda uji. Berdasarkan hasil
analisis dari data pengujian di laboratorium, diperoleh kesimpulan antara lain agregat
kasar dan agregat halus yang digunakan memiliki berat jenis yang memenuhi
persyaratan, sedangkan berat jenis spen katalis tidak memenuhi persyaratan.

Kadar aspal optimum dengan berat jenis agregat 100% abu batu, 25% spen
katalis + 75% abu batu, 75% spen katalis + 25% abu batu, sama yaitu 6,5%. hal ini
kemungkinan perbedaan dalam proses pemanasan agregat, dari hasil penelitian ini
diperoleh bahwa, Volume pori dalam beton aspal padat (VIM) dan Volume pori di
antara butir agregat di dalam beton aspal padat (VMA). naik dengan meningkatnya
kadar spen katalis karena berat jenis lebih rendah, nilai Volume pori beton aspal
padat yang terisi oleh aspal (VFA) menurun, yang diakibatkan oleh bertambahnya
besarnya VMA atau kemungkinan aspal yang terserap spen katalis lebih besar dari
abu batu.
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Singkatan

AC : Asphalt Concrete, lapisan aspal beton, laston

AC-WC : Asphalt Concrete-Wearing Course, laston sebagai lapisan aus

B3 : Bahan Beracun dan Berbahaya

BJ : Berat Jenis

cm : centi meter

det : detik

Depkimpraswil : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah

ESA : Equivalent Single Axle Load, Lintasan Sumbu Standar 18000
pon

gr : gram

Gga : Apparent Specific Gravity

Gy : Bulk Specific Gravity

Gisd : Saturated Surface Dry Specific Gravity

inch : inci

K : Konstanta

KAA : Kadar Aspal Acuan

KAO : Kadar Aspal Optimum

Kg : kilogram

LASTON : Lapisan Aspal Beton

MC : Medium Curing

MPa : MegaPaskal

m : meter

mm : millimeter

MS : Medium Setting

No : Nomor

Pen : Penetrasi

RC : Rapid Curing

RCC : Residium Catalytic Cracking

RS : Rapid Satting

SSD : Saturated Surface Dry

SC : Slow Curing

SS : Slow Setting

SNI : Standar Nasional Indonesia

VFA : Void Filled Asphalt

VIM : Void in Mix

VMA : Void in Mineral Agregat

Notasi

B : Berat piknometer berisi penuh air

Bt : Berat piknometer dengan agregat dan penuh air

Bk : Berat agregat dalam keadaan kering

Bj : Berat agregat dalam keadaan jenuh air kering permukaan

Ba : Berat agregat dalam keadaan jenuh air

°C : Derajat celcius

CA : Persen agregat tertahan saringan No.8

FA : Persen agregat lolos saringan NO.8 dan tertahan saringan No.200
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Filler : Persen agregat minimal 75% lolos No0.200

G, : Berat jenis aspal.
Gy : Berat jenis bulk dari agregat pembentuk beton aspal padat
Gse : Berat jenis efektif agregat campuran.
Gmm : Berat jenis maksimum dari campuran beton aspal
belum dipadatkan.
Gmb : Berat jenis bulk dari beton aspal padat
Pa : Kadar aspal terhadap berat beton aspal padat (%).
P : Kadar agregat, % terhadap berat beton aspal padat
VIM : Volume pori dalam beton aspal padat.
VFA : Volume pori beton aspal padat yang terisi oleh aspal.
Vs : Volume bulk dari agregat.
Ve : Volume efektif dari agregat.
VMA :Volume pori diantara butir agregat di dalam beton aspal padat.
Vo :Volume tanpa pori dari beton aspal padat.
Va :Volume aspal dalam beton aspal padat.
Vab :Volume aspal yang terabsorbsi ke dalam agregat dari beton aspal.
Wt :Berat Bahan Pengisi
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